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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap praktik perataan 

laba. Sampel dalam penelitian ini adalah 82 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun penelitian mulai tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2014. Penelitian ini menggunakan Indeks Eckel sebagai indikator 

dilakukannya perataan laba. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi logistik. Hasil pengujian untuk kepemilikan manajerial 

menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Kata kunci: Perataan laba, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

indeks eckel 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of managerial 

ownership and institutional ownership of the income smoothing practices. The 

sample in this research are 82 companies listed in Indonesia Stock Exchange 

during five-year research from 2005 to 2014. This research using Eckel Index as 

an indicator of income smoothing. The analysis technique used in this study is the 

logistic regression analysis. The results for the managerial ownership shows there 

is a positive influence on income smoothing practices. Meanwhile, institutional 

ownership has no effect on the income smoothing practices. 

Keywords: income smoothing, managerial ownership, institusional ownership,  

eckel index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah suatu sarana yang digunakan untuk 

menghubungkan antara pihak internal (manajer) dan pihak eksternal 

(investor) yang berkaitan dengan perusahaan. Secara umum, laporan 

keuangan lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan, dan laporan posisi keuangan pada awal periode 

komparatif (disajikan ketika entitas mereklasifikasi pos-pos atau membuat 

penyajian kembali pos-pos laporan) (PSAK 1, 2012). Tujuan laporan 

keuangan adalah memberikan informasi yang dapat dipercaya serta dapat 

menilai kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan 

secara efektif agar dapat mencapai tujuan utama perusahaan (Belkaoui, 2006 

dalam Pratiwi, 2014).  

Salah satu informasi dalam laporan keuangan yang menjadi 

perhatian para pengguna laporan keuangan adalah informasi mengenai laba 

perusahaan. Informasi laba merupakan komponen penting dalam laporan 

keuangan perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen, 

mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang, 

dan menaksir risiko investasi atau meminjamkan dana (Kirschenheiter dan 

Melumad, 2002 dalam Juniarti dan Corolina, 2005). Hal tersebut 

mengakibatkan para investor lebih cenderung memperhatikan laba 
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perusahaan dalam laporan laba rugi untuk pengambilan keputusan yang 

tepat. 

Manajemen perusahaan menyadari bahwa informasi laba merupakan 

salah satu informasi terpenting dalam laporan keuangan, sehingga manajer 

cenderung melakukan tindakan yang tidak semestinya dalam mengelola 

laba. Menurut Schipper (1989) dalam Gumanti (2000) manajemen laba 

adalah suatu intervensi yang disengaja pada proses pelaporan eksternal 

dengan maksud untuk mendapatkan beberapa keuntungan pribadi. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui pemilihan metode-metode akuntansi dalam 

GAAP (General Accepted Accounting Principles) ataupun dengan cara 

menerapkan metode-metode yang telah ditentukan dengan cara tertentu. 

Salah satu bagian dari manajemen laba adalah perataan laba (income 

smoothing). Menurut Beidleman (1973) dalam Belkaoui dan Riahi 

(2012:192), tindakan perataan laba merupakan pengurangan atau fluktuasi 

yang disengaja terhadap beberapa tingkatan laba yang saat ini dianggap 

normal oleh perusahaan untuk menurunkan variasi yang abnormal dalam 

laba sejauh yang diizinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi dan manajemen 

yang baik. Hal tersebut mengakibatkan manajemen untuk melakukan 

praktik perataan laba dengan memanfaatkan adanya celah dari prinsip 

akuntansi (Kustono, 2008). Selain itu, perataan laba dipandang sebagai 

upaya yang dilakukan secara sengaja untuk menormalkan income dalam 

rangka mencapai kecenderungan atau tingkat yang diinginkan (Masodah, 

2007).  
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Perataan laba dilakukan dengan teknik tertentu yaitu memperbesar 

atau memperkecil jumlah laba yang sesungguhnya dalam suatu periode 

supaya jumlah laba dapat terlihat stabil dengan jumlah laba periode 

sebelumnya. Manajemen melakukan praktik perataan laba karena investor 

cenderung menyukai laba yang stabil dan tidak berfluktuasi (Atik, 2008 

dalam Noviana dan Yuyetta, 2011). Selain itu, terdapat beberapa faktor 

yang bermungkinan memengaruhi dilakukannya praktik perataan laba yaitu 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.  

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak-pihak 

manajemen dengan kata lain manajemen perusahaan menjadi pemegang 

saham dalam perusahaan. Hal tersebut berarti bahwa selain manajer menjadi 

pengelola perusahaan, namun manajer juga menjadi pemegang saham 

perusahaan. Oleh karena itu, manajer juga akan termotivasi untuk 

melakukan perataan laba agar manajer mendapatkan keuntungan pribadi 

sebagai pemegang saham berupa dividen. Namun hal tersebut dapat 

diminimalisir dengan adanya kepemilikan institusional. Kepemilikan 

institusional adalah kepemilikan saham yang dipunyai oleh suatu badan atau 

lembaga. Dengan adanya kepemilikan institusional, maka praktik perataan 

laba dapat diminimalkan karena disebabkan adanya monitoring dari pihak 

kepemilikan institusional. 

Berdasarkan survei literatur, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi tindakan praktik perataan laba, diantaranya adalah 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Menurut penelitian 

Noviana dan Yuyetta (2011) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 
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tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Menurut penelitian 

Atarwaman (2011) dalam Pratiwi (2014) membuktikan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

Sedangkan menurut penelitian Widhianingrum (2012) membuktikan bahwa 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak terbukti 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Penelitian Widhianningrum 

(2012) selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Mitha 

(2010) yang menyimpulkan bahwa struktur kepemilikan manajerial tidak 

mempengaruhi tindakan praktik perataan laba. Sedangkan, dalam penelitian 

Santoso dan Salim (2012) membuktikan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Namun, menurut 

penelitian Butar dan Sudarsi (2012) membuktikan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Kharisma dan 

Agustina (2015) meneliti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap praktik perataan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap praktik perataan laba yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu masih ditemukan hasil yang berbeda-beda, 

sehingga penulis tertarik untuk meneliti kembali mengenai praktik perataan 

laba. Pada penelitian ini penulis berfokus pada variabel independen yaitu 

struktur kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan institusional 

terhadap variabel dependen yaitu perataan laba. Periode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dari tahun 2010-2014 dan metode yang 

digunakan untuk perhitungan perataan laba adalah dengan Indeks Eckel. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional terhadap 

Praktik Perataan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun Penelitian 2010-2014)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Apakah variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba? 

b. Apakah variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap praktik 

perataan laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Manfaat penelitian ini 

yaitu: 

 

a. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana 

Dapat menjadi referensi yang digunakan untuk penelitian 

di masa mendatang khususnya untuk bidang akuntansi dengan 

konsentrasi akuntansi keuangan. 
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b. Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi dengan 

memperhatikan besaran kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional perusahaan. 

c. Bagi penulis 

Melalui penelitian ini, penulis memperoleh kesempatan 

untuk menambah pengetahuan mengenai manajemen laba 

khususnya praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia.   

 

1.5. Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini tidak mengkaji semua faktor yang berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba, namun hanya dibatasi pada kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terfokus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan 

perusahaan manufaktur ini dikarenakan jumlah sampel yang cukup 

banyak daripada jenis perusahaan yang lain. 

3. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan. 

4. Tahun yang diteliti adalah tahun 2010-2014. Walaupun yang diteliti 

tahun 2010-2014, namun penelitian ini membutuhkan beberapa data dari 

tahun 2005-2014. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Perataan laba menjadi salah satu pola yang menarik dari 

manajemen laba. Perataan laba sendiri merupakan tindakan manajemen 

untuk menghilangkan nilai tertinggi dan terendah dari laba yang normal 

termasuk langkah untuk meratakan laba pada suatu periode tertentu agar 

aliran laba dapat terlihat lebih stabil dengan memindahkan pendapatan dari 

tahun yang tinggi ke tahun yang rendah, sehingga dapat menaikkan nilai 

perusahaan. Perataan laba diukur dengan menggunakan Indeks Eckel 

(1981). Indeks Eckel ini membandingkan perubahan penjualan dan 

perubahan laba setiap tahun dengan tahun sebelumnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional terhadap praktik perataan laba. Berikut ini adalah 

kesimpulan dari penelitian ini:  

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap praktik perataan laba.  

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap praktik perataan laba. 
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5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini menggunakan pengukuran perhitungan Indeks 

Eckel (1981). Indeks Eckel (1981) ini tidak menjelaskan mengenai 

motivasi manajemen dalam melakukan praktik perataan laba. Sehingga 

perhitungan perataan laba dengan indeks ini bila dikaitkan dengan 

kepemilikan dapat dikatakan kurang cocok karena tidak adanya penjelasan 

mengenai motivasi manajemen dalam melakukan praktik perataan laba.  

 

5.3. Saran 

1. Bagi investor 

Sebelum melakukan investasi saham pada suatu perusahaan 

lebih baik investor melakukan pengecekkan pada modal saham 

perusahaan dengan melihat proporsi kepemilikan manajerial yang 

dimiliki oleh manajemen perusahaan. Hal ini dilakukan agar investor 

dapat meminimalkan risiko terjadinya kerugian investasi yang 

dikarenakan adanya kemungkinan manajemen melakukan praktik 

perataan laba, sehingga laporan keuangan menjadi bias. 

2. Penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

lain selain kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

sebagai variabel yang dapat mempengaruhi praktik perataan laba. Dari 

hasil analisis, nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 2.3%. Hal tersebut 

berarti terdapat 97.7% variabel lain yang dapat menjelaskan faktor 

terjadinya praktik perataan laba.  
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